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ABSTRAK

Sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia, umat muslim
Indonesia dalam perkembangannya saat ini, telah mengalami penurunan dalam
pemahaman agamanya, yang merupakan salah satu penyebab kemunduran
umat. Sebagian mereka memisahkan antara ibadah dan muamalah sehingga
cenderung menekankan urusan dunia dan meninggalkan akhirat atau sebaliknya
meninggalkan urusan dunia samasekali. Secara umum kondisi kaum muslimin
saat ini mempunyai kelemahan-kelemahan pada ajaran pokok islam di antaranya
adalah aqidah (doktrin keimanan), akhlak (moral atau budaya), dan aspek syariah

(hukum atau norma illahi).

Keadaan demikian harus diperbaiki dengan menyediakan sarana pembinaan,
berupa badan atau lembaga keagamaan Islam yang secara intensif memikirkan,
melahirkan gagasan baru yang kemudian disumbangkan dalam kehidupan
masyarakat. Sarana tersebut merupakan pengembangan lebih lanjut dari fungsi
masjid yang mampu menampung berbagai kegiatan pengajian, pembinaan dan
pengembangan agama serta kebudayaan, yang bersifat non formal. Lembaga ini

berupa pusat kegiatan Islam atau disebut Islamic Centre.
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ABSTRACT

As the country with the largest Muslim population in the world, the Muslim
Ummah in its development today, has experienced a decline in religious
understanding, which is one of the causes of the decline of the ummah. Some of
them separated between worship and muamalah so tend to emphasize the affairs
of the world and leave the afterlife or otherwise leave the affairs of the world
altogether. In general, the conditions of the Muslims today have weaknesses in
the main teachings of Islam among them are agidah (doctrine of faith), moral

(moral or cultural), and aspects of sharia (law or divah norm).

Such circumstances must be improved by providing a means of guidance, in
the form of an Islamic religious body or institution that intensively thinks, generates
new ideas which are then donated in the life of the community. The facility is a
further development of the function of the mosque that is able to accommodate
various activities pengaijian, fostering and development of religion and culture,
which is non-formal. This institution is a center of Islamic activity or called Islamic

Center.
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